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Tujuan pembelajaran

Peserta diharapkan dapat:

Memahami keterampilan umum dan
khusus mediator

Menjelaskan unit kompetensi
keterampilan mediator

Menerapkan unit kompetensi
keterampilan mediator

Mengimplementasikan keterampilan
mediator




Pengertian

o SKill/keahlian adalah kemampuan
seseorang melakukan sesuatu. Orang yang
dapat melakukan sesuatu sesuai dengan
kemampuannya disebut kompeten atau
memiliki kompetensi untuk itu.

o Mediator kompeten adalah seseorang yang
dipercaya menengahi, mendorong dan
membantu para pihak mencari
penyelesaian terhadap sengketa mereka.




Mediation definition

o The process by which someone tries to end
a disagreement by helping the two sides to
talk about and agree on a solution.

Keterampilan ini dapat diperoleh oleh seorang
mediator melalui pelatihan yang ia jalani pada saat
pendidikan dan pelatihan mediator yang diadakan
oleh lembaga tertentu sebagai penyedia jasa.

¢ Jadi dalam materi ini keterampilan seorang mediator
adalah kompetensi yang dimiliki meliputi kompetensi
umum personal, sosial dan profesional serta
kompetensi khusus dengan baik.




Selain itu,

Keterampilan khusus yang harus dimikili oleh
seorang mediator antara lain:

Mendengar

Membangun rasa memiliki bersama

Memecahkan masalah

Meredam ketegangan

Merumuskan kesepakatan dan lainya.

Hal ini karena:

para pihak sengketa sangat membutuhkan masukan-
masukan yang tidak memaksa, artinya bahwa mediator
ini pihak penengah berarti seorang mediator tidak akan
memihak sana sini. Melainkan ia hanya membantu para
pihak dalam menyelesaikan sengketanya




Kompetensi umum mediator

Kompetensi umum mediator
sebagaimana dimaksud meliputi:

o Kompetensi kepribadian (personal),
o Kompetensi sosial, dan
o Kompetensi profesional

dapat diperoleh melalui pendidikan
profesi”




Kompetensi Kepribadian

o Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa, menjadi teladan, dan berakhlak mulia.

Sub kompetensi dalam kompetensi kepribadian meliputi:

o Kepribadian yang mantap dan stabil meliputi bertindak sesuai dengan
norma sosial, bangga menjadi mediator, dan memiliki konsistensi
dalam bertindak sesuai dengan norma.

Kepribadian yang dewasa yaitu menampilkan kemandirian dalam
bertindak sebagai mediator dan memiliki etos kerja sebagai mediator.

Kepribadian yang arif adalah menampilkan tindakan yang didasarkan
pada kemamfaatan klien, lembaga dan masyarakat dan menunjukkan
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.

Kepribadian yang berwibawa meliputi memiliki perilaku yang
berpengaruh positif terhadap klien dan memiliki perilaku yangh
disegani.




Kompetensi Sosial

Kompetensi Sosial adalah kemampuan mediator untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan klien,
penasehat hukum, saksi-saksi dan masyarakat sekitar.

Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama,
ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial
keluarga.

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesama mdiator, penasehat hukum, saksi-saksi dan
masyarakat.

Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Rl yang
memiliki keragaman sosial budaya.

Berkomunikasi dengan lisan maupun tulisan




Kompetensi Profesional

¢ Kompetensi Profesional adalah kemampuan:
Menegosiasikan dan menjelaskan proses
Mendapatkan kepercayaan dan menjaga hubungan

Menempatkan posisi dan keinginan para pihak sesuai
dengan kemauan dan tujuan

Memahami masalah dan hal-hal yang tidak terselesaikan

Membantu para pihak menemukan jalan keluar atau
alternatif lainya.

Membantu para pihak mengerti akan pilihan serta
menginformasikannya ke pihak lain.

Memberikan pengertian apakah putusan mereka dapat
kelak dilaksanakan atau tidak.




Mediator’s skills

0 Sesuai dengan tujuan pembelajaran,
ruang lingkup keterampilan mediator
dibatasi pada tahap-tahap dalam
Mediation Triangles karena sebagian
besar peran mediator dalam proses
mediasi adalah bertanya dan
mendengar.




SEGITIGA MEDIASI

Ta ha pan: Persiapan

Tahap pendefinisan
masalah

Tah&Ghairiesaran 774

masalah
Kegiatan pasca mediasi




Susanti Adi Nugroho “Mediasi sebagai Alternatif Penyeledaian Sengketa” hal.
87-90

Active listening

Emphaty

Komunikasi verbal dan non verbal
Reframing

Toleransi yang tinggi terhadap emosi
Tidak bersifat mengadili orang lain
Menyiapkan rangkuman

Menulis di papan tulis

Menyusun pertanyaan

Menahan diri dalam memberikan solusi
Berpikir kreatif

Menyiapkan dokumen.

0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0




Active listening

Selama mediasi akan menghabiskan
waktu untuk mendengarkan para pihak
berbicara, mendengar hal-hal yang

Ingin mereka sampaikan.

¢ Emphaty mediator dapat mengetahui,
mengidentifikasi, dan memahami
perasaan yang dialami pembicara.




Komunikasi verbal dan non verbal

o Komunikasi verbal dan non verbal

- Komunikasi verbal = jika salah satu pihak
menyatakan menuntut atas kerugian maka
seorang mediator akan mereframe, bahwa
salah satu pihak mengharapkan suatu
kompensasi.

- Komunikasi non verbal = pada dasarnya
dibagi menjadi suara, nada, dan body
language.




0 Reframing suatu upaya penyusunan ulang
kembali oleh seorang mediator. Seorang
mediator tidak hanya dituntut untuk

mengubah suatu kalimat menjadi kalimat
lain saja namun tidak bolen mengubah arti
kalimat tersebut.

o Toleransi yang tinggi terhadap emosi.
Mediator harus tahan emosi atas tindakan
para pihak agar independensi tidak luntur.







o Tidak bersifat mengadili orang lain.

Jangan berfikir negatif terhadap para pihak
yang melakukan tindakan tidak baik sebab
mediator akan berprasangka buruk ternadap
orang tersebut.

¢ Menyiapkan rangkuman

Terutama terhadap hal-hal yang bisa
disepakati sebagai kesepakatan awal.




¢ Menulis di papan tulis
mediator menulis dengan kalimat yang tidak
memihak baik dari segi reframing,

summarizing dan questioning.
¢ Menyusun pertanyaan
Mediator menciptakan pertanyaan yang
mengarah pada jawaban yang mediator
inginkan. Pertanyaan dapat terbuka dan
tertutup.




¢ Menahan diri dalam memberi solusi. Semudah
apapun konflik itu mediator jangan terburu
memberi solusi.

o Berpikir kreatif

Agar kedua pihak ini tidak buntu dalam solusi.
¢ Menyiapkan dokumen

Dokumen awal yang disepakati dan bersifat

umum.

Para pihak dapat konsultasikan ke lawyernya.







